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Abstrak 
Proses pertumbuhan pada masa 2 sampai 5 taboo taboo pertama 
mengalami periode sangat cepat, pertumbuhan pada usia ini akan 
tumbuh menurot ukuran tinggi badannya terlebih dahulu kemudian 
diikuti ukwan Iebar tubuh. Pertumbuhan melibatkan perubahan-
perubahan pada tWang terutama tulang panjang. 
Perkembangan keternmpiJan pada anak dimulai dati gerakall 
refJektif yang dikendalikan oleh sumswn tWang belakang, dengan
........................................................_,In ft ~t,...,, ............ 1, .........,,1;;1...... ; ......aninftlr"".",~ a,.A............... ~I'nI'\I.'1on
",,",,1.1ALUU'CU&U.J. uauua t"""" Q.J.w.&n.. (UU.U& .....................u... lA"'a&w.~. ~.."""8.i'''"''. 
daJam mengintegrasikan rasa dengan jawaban motorik sehingga 
gcrakan-ger->..kan menjadi gcrakan yang terkoordinasi. 
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan maupoo 
perkembangan. tetapi pada prinsipnya dapat dikelompokkan menjadi 
dua katagori yaitu faktor dati dalam (intern) dan faktor dati luar 
(extern). 
Kata kunci: Pertumbuhan dan Perkembangan pada Anak
Istilah pertumbuhan dan perkembangan sering dirancukan, 
padahal secara morfologis istilah pertumbuhan dan perkembangan 
mempunyai arti yang .berbeda. Menurut Crow and Crow (1956: 20) 
istilah pertumbuhan mempunyai arti meningkatnya ukuran atau 
meningginya sesuatu yang hidup sehingga akan tetjadi perubahan-
perubahan baik anatornis maupun fisiologis, sedangkan istilah 
perkembangan lebih tepat digunakan dalam pengertian proses menuju 
ke arah pematangan fungsi saraf atau pematangan kejiwaan seseorang. 
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan, pertumbuhan' dan perkembangan seorang yang wajar 
akan betjalan searah, artinya pertumbuhan dan perkembangan manusia 
akan tetjadi sesuai dengan tingkatan umurnya. Untuk mengetahui 
pertumbuhan, metode yang sering digunakan adalah dengan metode 
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pada umur yang tidak sarna, kemudian hasilnya dinyatakan sebagai rata-
rata dalam kelompok. Pengukuran dengan metode ini tentu saja harus 
memperhatikan masalah umur, tinggi dan berat badan, sehingga 
demikian dapat diketahui ada tidaknya. penyimpangan-penyimpangan 
pertumbuhannya dibandingkan dengan rata-rata dalam kelompok, 
sedangkan metode longitudinal meliputi pengukuran tubuh secara rutin 
setiap tahun. Menurut Crow dan Crow (1956: 160) peningkatan tinggi 
badan pada anak-anak balita secara normal berkisar antara 3 sampai 5 
inci per tahun. Pengukuran secara longitudinal memerlukan waktu yang 
lebih panjang dan lama akan tetapi metode ini akan lebih teliti. 
Pertumbuhan dan perkembangan manusia yang berkualitas tidak 
akan dapat terlepas dari pengaruh lima tahun pertama kehidupan 
(BALIT A). Dengan demikian berpengaruh pertumbuhan dan 
perkembangan anak pada lima tahun pertama terhadap pembentukan 
manusia yang berkualitas, maka dalam makalah ini akan dibahas tentang 
pertumbuhan dan perkembangan anak pada masa-masa tersebut. 
cross sectional 
PERTUMBUHAN 
Menurut Brooks (1984: 662) pertumbuhan meliputi transformasi 
nutrien ke dalam jaringan hidup, pertumbuhan juga menyangkut 
pembakaran bahan makanan ke daiam jaringan hidup. Pada proses 
pertumbuhan faktor anabolisme lebih dominan daripada proses 
katabolisme, pada dua tahun pertama kehidupan pertumbuhan tinggi 
maupun ~erat badan berlangsung sangat cepat, selama periode ini ada 
perubahan yang nyata dalam proporsi tubuh. Pada bayi, bagian yang 
n~1ino "Pn~t nprtl1mhl1h~nnv~ ~~~I~h kp.pla!~ I1lo'l1rla Irpnlalla c.pnpn r em nla tr.....~o --, .... , .................... J - ___a_.. . - -..,......... - ."-1"--- . t'-~ ..1" 
dari total tinggi badan, togok sedikit panjang daripada tungkai. Setelah 
anak berumur d~a tahun kecepatan pertumbuhan yang paling cepat 
a .. g ..:a~sgol, .a","'",1..1. P ""'''......... "'l, a : S",I.:ngg t "'I,.AUQ.U.. UUQ "UIl6~ ., ,",UJ. "UIJ5~U' U II"V ~ QUIQ", IIJ II . .: "'
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 Gambar 1: pertumbuban Fisik Manusia (Brooks, 1984). Hal 661 
Menurut Hurlock (1970: 62-71), proses pertumbuhan fisik anak 
manusia secara DOI'IJIa1 terdapat dua periode yang sangat cepat, yaitu 
pada periocie bayi ciaa pada anak-analc. Pada masa ini anak akan 
tumbuh menurot ukuraR. tiogi badannya terlebih dahulu clan bani 
diikuti oleh ukuran melebamya. Pada akhir masa anak kecil mulai 
terlihat perbedaan pertumbuhannya clan akan nampak jelas pada masa-
masa pubertas. Guyton (1976: 544), menyatakan pubertas berarti 
permu)aan kehidupan seksual dew~ pubertas disebabkan oleh karena 
peningkatan secara berangsur-angsur sekresi hormon gOlllJdotropin 
oleh hipopisis. 
 Brooks (1984: 640), proses pertumbuhan baik wanita maupun pria 
pada dasamya dapat dibagi menjadi beberapa. tingkatan: 1. Pada masa 
prenatal clan in/onei, tubuh mengalami pertumbuhan 
yang sangat cepat. 
2. Pada masa anak-anak, pertumbuhannya plateau. 
3. Pacta masa pubertas, patumbuhannya cepat kembali. 
4. Pada masa remaj, pertumbuhan plateau kembali. 
Pertumbuhan padamasa remaja adalah periode akhir dalam proses 
pertumbuhan, untuk wanita pada umumnya teljadi lebih awal, yaitu 
kirakira umur 10,5 sampai 13 tabuo, sedangkan pada laki-Iaki umur 
12,5 
sampai 13 tahun. . 
Guyton (1976: 540), menyatakan bahwa selama periode kanak-
kanak yaitu pada. usia 6 sampai 10 tabuo, kecepatan pertumbuhan anak 
laki-Iaki maupun wanita hampir sam, hanya saja pelvis pada anak 
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PERUBAHAN-PERUBAHAN SKELET SELAMA 
PERTUMBUHAN 
Astrand (1986: 273), bahwa tulang merupakan salah satu jaringan 
terkeras dalam tubuh. Secara umum fungsi tulang adalah sebagai alat 
untuk bergerak, tempat melekatnya otot, melindungi organ-organ tubuh 
yang lunak, sebagai pembentuk sistem tuas sehingga mengakibatkan 
kekuatan selama kontraksi, serta tulang berfungsi sebagai pembentuk 
tubuh. 
Menurut Brooks (1976: 666) bertambahnya tinggi badan karena 
pertumbuhan skelet (rangka) terutama pada tulang panjang. Tulang 
terd~ atas matrik keras yang diperkuat. oleh endapan-endapan garam 
kalsium. Rata-rata tulang /wmpakta mengandung matrik sekitar 30 
persen dan 70 persennya merupakan medium homogen yang dinamakan 
zat dasar. Zat dasar terdiri atas eairan ekstrasel ditambah mukoprotein 
yang mengandung /wndriotin sulfat dan asam hialuronat yang berfungsi 
mem~erikan medium untuk pengendapan garam-garam kalsium. Proses 
pertumbuhan tulang yang paling aktif adalah berlangsung selama 
kehidupan janin (fetal) dan awal pasea kelahiran (early post natal). 
Pertumbuhan tulang ke arab longitudinal dari tulang-tulang panjang 
ierjadinya dengan pembentukan endolwndrol dan pembentukan tulang 
yang melintang (shaft) teJjadinya dengan pembentukan tulang 
intramembran sebagai akibat dari kegiatan periosteum. 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERTUMBUHAN 
 Gizi 
Menurut Bogert (1964: 3-24) kebutuhan badan untuk 
pertumbuhan, pemeliharaan, dan reparasi sel-sel yang telah aus 
harus 
,a:,...t, .... : 
de -  a - at,."'.."' n, 0 1...1. t,."''' ne ''' ,a ,a: "' 1"'........a,.",I."
'menyediakan bahan-bahan mentah yang sangat dibutuhkan oleh 
tubuh. 
n n naUI"U~UJlI 116 II III........ Q..". ."11......... "1 1" Ui YA u ............. UU.UUI, tau ....." I II  r .    
Di beberapa daerah terdapat penduduk yang hidup seeara 
turuntemurun dengan makan untuk memelihara kesehatan tubuh, 
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 sungguhpun penduduk itu sendiri tidak atau sedikit mengetahui 
tentang iImu gizi. Kadang-kadang bahan makanan yang dimakan 
tidak banyak macamnya, akan tetapi memenuhi sarat gizi. Bagi 
penduduk primitif tidak begitu beruntung karena persediaan 
makanannya tidak cukup, atau adat menu makanannya sedemikian 
~A"'; n nn'.:lll ",;,.Ianoan "~ n n rl;n\'JI1r~n ti~~1r (."IQ;mhqnn A-:ln tA...rI~~f]I+~.aa. 66'" auy ..........e"".. J"" 6 "' ....... w.n .............".u......., .:iI'''''' .... v........ e, ......................."'""&'."4""''
kekurangan berbagai faktor yang diperlukan bagi pertumbuhan dan 
' 
kesehatan. 
 ~,f_ f'"'__:ft__ (1 n..,..,. '70\ ..Iftlft______________ 1:.:_________ft..lft 1 _____l..ft__: ft..I_. 
 .LY,U.. val I I;)VlI \.L 7"-"-. I U) Uala1l1 p"",,,,uuallll'ya pGUG V~l VGOGI ;)U ................................................................. U 
di India, khususnya di India bagian selatan menemukan bahwa menu 
makanannya terdiTi atas beras giling, buah-buahan, dan susu serta 
sedikit daging dan sayuran, penduduk ini berperawakan kecil, tenaga 
kurang, dan umumya pendek, sedangkan suku-suku di bagian utara 
dengan susunanmenu makanannya terdiri atas gandum, cantei, susu, 
daging, dan mentega mempunyai keadaan fisik yang lebih bagus dan 
umur yang lebih panjang. Demikian pula hasil penelitian Orr dan 
Gilks (1931: 155) di Afrika, yang menunjukkan adanya dua suku 
yang bertempat tinggal tidak jauh antara satu dengan yang lain. Di 
antara dua suku tersebut adalah suku Masai yang hidupnya betemak, 
sehingga daging dan susu merupakan makanan harian, sedangkan 
suku Akikuju keadaan makanannya kurang baik, terdiri atas jagung 
dan ketela rambat serta sayuran, sehingga keadaan pertumbuhannya 
jauh lebih cepat untuk suku Masai. 
Marison Nestle (1985: 733-754) proses pertumbuhan manusia 
sangat tergantung pada penyediaan secara terus menerus zat-zat 
eksogen ada unsur-unsur anorganik lainnya. Kebutuhan akan zat-zat 
tersebut akan meningkat secara berangsur-angsur daTi bayi ke 
dewasa. Menurut Committee on Dictionary Allowances 1980 
kebutuhan makanan unt1,1k orang sehat yang dianjurkan tergantung 
pada usia, jenis kelamin, tingkat aktivitas dan iklim. Namun 
demikian dalam pemilihan komposisi makanan untuk menjamin 
intake yang cukup 
tergantung pada t.i,ngkat sosial budaya dan ekonomi. 
 ~ q .
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Hormon Pertumbuhan (Growth Hormon). 
. Homon pertumbuhan sering disebut juga somatropin, 
I 
mOf)JpJan mnlekul protein kedl yang menganJung I t8 asam 
amino. Semua sel tubuh dipengaruhi oleh hormon pertumbuhan. 
Guyton (1976: 448) honnon pertumbu~ mempunyai efek dasar pada 
proses-proses metabolisme dalam tubuh, yaitu: 
a. Meningkatkan kecepatan sintesis protein dalam semua sel tubuh. b. 
Menurunkan kecepatan penggunaan karbohidrat di seluruh tubuh. c. 
Meningkatkan mobilisasi lemak dan penggunaan lemak untuk 
energl. 
Dengan demikian hormon pertumbuhan mempunyai pengaruh 
terhadap penambahan protein tubuh, menghemat karbohidrat dan 
menggunakan cadangan lemak sebagai sumber energi. Jadi 
kemungkinan tetjadinya kecepatan pertumbuhan fisik terutama 
disebabkan karena meningkatnya sintesis protein dalam tubuh. 
Hormon pertumbuhan menyebabkan terbentuknya suatu zat 
somatomedin pada hati dan ginjal, kedua zat ini bekerja secara 
langsung dalam meningkatkan pertumbuhan pada tulang. 
Somatomedin sangat dibutuhkan untuk pengendapan kondriotin sulfat 
dan ko/agen, kedua zat inilah yang memegang peran dalam proses 
pertumbuhan tulang. 
Sekali epipisis tulang panjang tetah bersatu dengan batang 
tulang, tulang tidak dapat benambah panjang lag~ akan tetapi iulang 
hanya dapat bertambah tebat. Oleh karena itu kelebihan hormon 
pertumbuhan setelah pubertas tidak dapat menambah tinggi badan 
seseorang. 
Menurut Olson (1959: 63) dengan adanya gangguan kesehatan 
Kesehatan 
pada anak dapat menyebabkan berkurangnya nafsu makan, sehingga 
pertumbuhan fisik dapat terga..'1&:,ou. Demikian pula hasH
penelitian Martin dkk (1985: 754) pada anak yang menderita sakit 
berat dan dengan diet nutrien ketat dalam waktu yang lama dapat 
mengganggu proses pertumbuhan fisiko Hal ini disebabkan karena 
salah satu fungsi
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 makan adalah menyediakan bahan-bahan bagi pembangunan tubuh 
(pertumbuhan) dan pemeliharaan sel-sel tubuh.
Faktor Heriditas dan Lingkungan
 Faktor keturunan (genetik) dan faktor lingkungan termasuk di 
tJ~l~m n "~ 1 1 'nol..."no~n l...pt,,<;aro<;a tpm p<;at n ti on"t ""n il...tim 1...1"".."n"" .................J - . ".0- '-..0-.. ..... 0-'.......... ... .00'-411, .........................Uu,£& ... , ~ u................................................""...1.... 
sarna-sarna penting dalam mempengaruhi pertumbuhan. Faktor keturunan
yang tidak didukung oleh faktor lingkungan yang 
_po_ora" ....: ............1 ............................ "'..h__ .:"...1,. _1.................... L..L ____________L_:1.. 
UI"UIGUCU, III~G ,,"'"IUII"VUIICU" UUQ1\. Gl\.411 IUIIIVUU ;)1;;\,.41 4 U41~ 
demikian pula sebaliknya. 
Adanya perbedaan jenis kelamin, yaitu wanita dan pria, 
menurut Guyton (1976: 578) kenaikan tinggi badan baik wanita
maupun pria pada tahun-tahun pertama kehidupan, menunjukkan 
satu sarna iain hampir seiaiu paraiei sampai akhir dekade tahun
pertama kehidupan. 
PERKEMBANGAN 
Perkembangan tingkah laku pada anak, pada dasamya merupakan 
masalah kematangan sistem saraf, namun demikian dalam pemeriksaan 
laboratorium sang at sukar untuk memisahkan kematangan struktur 
anatomis sistem saraf yang disebabkan oleh karena pendidikan dan 
secara alamiah. Meskipun demikian, berat otak pada anak akan 
bertambah dengan cepat selama tahun pertama kehidupan dan 
berkurang selama tahun kedua, sehingga hampir mencapai proporsi 
dewasa menjelang akhir tahun kedua. Hal ini berkaitan dengan 
penutupan 
fontanel dan sutura-sutura tengkorak, sehingga dapat mencegah 
pertumbuhan tam~- ban kranium.
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Gambar 2: Grafik Perkembangan Motorik Anak (Guyton, 1976) 
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 Grafik ini meiukiskan perkembangan normal bagi anak selama 
tabun pertama kehidupan dan grafik ini juga sering digunakan dalam 
penilaian perkembangan mental dan tingkah laku anak. Pate (I 980) 
menyatakan bahwa perkembangan motorik pada anak sudah mulai sejak 
dalam kandungan yaitu sejak berumur 6 bulan. Perkembangan 
keterampiian pada waktu bayi muiai dari aksi reflekiif yang 
dikendaiikan oleh sumsum tulang belakang (belum terkendali) sehingga 
gerakan pertama yang dilakukan oleh bayi masih merupakan gerakan 
kasar dan tidak terkoordinasi. 
Pada masa bayi dan anak memerlukan waktu yang cukup lama 
untuk mengintegrasikan ra..q dengan jawabanmotorikJ oleh karena itu 
pada waktu masih kanak-Kanak sebaiknya sepatunya tidak usah 
dipakaik8n terlalu lama karena justru akan mengurangi rasa 
sensorisnya. Pada umur 2 - 8 tahun terjadinya perkembangan yang 
sangat cepat pad a kemampuan motorik Gerakan-gerakan yang kasar 
menjadi lebih teratur dan mengandung makna anak mulai mengerti dan 
mengenal lingkungannya. 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERKEMBANGAN 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan seseorang 
secara garis besar terdapat 3 kelompok aIiran,aliran nativisme, 
environmentalisme, & interaksionisme 
 Aliran Nativisme 
Aliran nativisme berpendapat bahwa perkembangan seseorang 
semata-mata banyak ditentukan oleh faktor yang dibawa sejak lahir. 
Bukti adanya anggapan ini adalah adanya kemiripan yang dimiliki 
anak-anaknya. Kelemahan dari yang menganut aliran ini adalah 
mengabaikan adanya pengaruh lingkungan dan pendidikan. 
Aliran Environmentalisme 
Aliran ini berpendapat bahwa perkembangan individu hanya 
semata-mata tergantung pada lingkungan di mana anak dibesarkan. 
Bukti adanya anggapan ini adalah anak kembar yang dibesarkan pada 
lingkungan yang berbeda sejak tahir, sehinggasatu sarna lain tidak 
saling mengenal, hasilnya menunjukkan adanya perbedaan 
perkembangan kejiwaan. Kelemahan aliran ini adalah tanpa
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Aliran interaksionisme
Aliran iniberpendapat bahwa perkembangan individu, baik 
bakat maupun lingkungan kedua-duanya memainkan peran penting. 
Bakat atau dasar kemungkinan sudah ada pada masing-masing 
individu akan tetapi bakat atau dasar tersebut menemukan lingkungan 
yang sesuai supaya dapat berkembang secara normal. 
memperhatikan adanya faktor kemampuan bawaan yang dibawa 
sejak  . 
TAHAP-TAHAP PERKEMBANGAN
Selama perkembangan kehidupan seseorang tidak statis, 
melainkan dinamis. Perkembangan seseorang merupakan hal yang 
berkesinambungan, yang dibagi dalam fase-fase tertentu atau periode 
tertentu. 
Pendapat mengenai pentahapan perkembangan seseorang dapat 
dikelompokkan menjadi 3 aliran, periodisasi berdasarkan biologis, 
didaktis,.& psikologis.. 
 Periodisasi berdasarkan biologis 
 Pentahapan perkembangan individu yang berdasarkan pada 
 pros~s biologis, ditunjukkan atas dasar gejala kehidupan biologis. 
 Misalnya pergantian gigi, berfungsi perlengkapan kelamin. 
Periodisasi berdasarkan didaktis 
Pentahapan perkembangan yang mendasarkan didaktis 
ditunjukkan daiam merancang jenjang pendidikan, yang disesuaikan 
dengan sifat khas individu dalam masa perkembangannya. Dengan 
demikian untuk setiap jenjang pendidikan harus diberikan bahan 
pengajaran dan dengan cara yang sesuai. 
Periodisasi berdasarkan psikologis 
Pentahapan perkembangan individu yang berdasarkan pada 
psikologis, menurut Piaget (1969), bahwa perkembangan seseorang 
terutama didasarkan pada perkembangan intelektual. Perkembangan 
tersebut melalui Case-fase: a. Fase senso-motorik, berlangsung dari 0,0 - 2,0.
b. Fase pra-operasional, berlangsung dari 2,0 -7,0 c. 
Fase operasional konkrit, dari umur 7,0 sampai 12,0 
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 d. Fase operasionai formal berlangsung sejak individu berumur 
12,0 
 ke atas. 
KESIMPULAN 
Dari uraian tersebut dalam pembahasan dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berik-ut: 1. Manusia dapat tumbuh karena adanya transformasi 
nutrien ke dalam 
jaringan yang hidup, sehingga anabolisme lebih dominan dari pada 
kaiaboiisme. Sedanglcan manusia aapat berkembang karena adanya 
 kematangan sistem saraf. . 
2. Banyak faktor yanadapat mempengaruhi pertumbuhan maupun 
perkembangan ~g. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan antara 
lain: gizi, honnon pertumbuhan (GII), kesehatan, hereditas da.'1 
lingkungan. ~~ &ktor.faktor yang dapat mempengaruhi 
perkembangan seseorang: alamiah, pendidikan. maupun keduanya. 
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